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ABSTRACT 

 

Typhoid fever is a systemic infection caused by Salmonella typhi which often 

attacks humans in the stomach and intestines and can be transmitted through 

direct or indirect transmission. Salmonella typhi is a gram-negative bacterium, 

has flagella, does not spore, moves and does not ferment lactose. The tubex test is 

a serological test that can be performed to diagnose Salmonella typhi bacterial 

infection. The Tubex test is a colorimetric semi-quantitative competitive 

agglutination test. This test can detect the presence of anti-Salmonella typhi O9 

antibodies in the patient's serum. The aim of this study was to determine the 

description of results of Tubex examination in typhoid fever patients at Haji 

general hospital, Medan. The type of research used was descriptive. This research 

was conducted in the laboratory of Haji general hospital, Medan. The research 

was carried out in January 2023 - June 2023. The examination method used was 

the Inhibition Magnetic Binding Immunoassay (IMBI) method. The sample in this 

study was blood serum from 30 patients who underwent a tubex test for typhoid 

fever at Haji General Hospital in Medan. The results showed that of the 30 

samples examined, 13 samples were positive (43.3%), 10 samples were strongly 

positive (33.3%) and 7 samples were negative (23.3%). Based on gender, the most 

were women as many as 19 people (63.3%) and men 11 people (36.7%). The 

highest age affected by typhoid fever is the age of 46-65 years (30%). The most 

frequently found score was score 4 (indication of typhoid fever) with a frequency 

of 13 people (43.3%). 

 

Keywords: Typhoid fever, Salmonella typhi, Tubex 

 

 
  



 

ii 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN 

JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

KTI, 22 Juni 2023 

 

AULIA SARI MUNTHE 

 

Gambaran Hasil Pemeriksaan Tubex Pada Penderita Demam Tifoid di RSU 

Haji Medan 

IX + 33 halaman, 4 tabel, 4 gambar, 8 lampiran 

 

ABSTRAK 

Demam tifoid adalah infeksi sistemik yang disebabkan oleh Salmonella typhi 

yang sering menyerang manusia pada bagian lambung dan usus serta dapat 

ditularkan melalui penularan secara langsung maupun tidak langsung. Salmonella  

typhi merupakan bakteri gram negatif, mempunyai flagella, tidak berspora, 

bergerak dan tidak berfermentasi laktosa. Uji tubex adalah salah satu uji serologis 

yang dapat dilakukan untuk mendiagnosis infeksi bakteri Salmonella typhi. Uji 

Tubex merupakan uji aglutinasi kompetitif semi kuantitatif  kolorimetri. Tes ini 

dapat mendeteksi adanya antibodi anti-Salmonella typhi O9 pada serum pasien. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Hasil Pemeriksaan 

Tubex Pada Pasien Demam Tifoid di RSU Haji Medan.Jenis penelitian yang 

digunakan bersifat deskriptif.Penelitian ini dilakukan di laboratorium RSU Haji  

Medan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023 - Juni 

2023.Metodepemeriksaan yang digunakan adalah Metode Inhibition Magnetic 

Binding Immunoassay (IMBI). Sampel dalam penelitian ini adalah serum darah 

dari 30 orang pasien yang melakukan pemeriksaan test tubex demam tifoid di 

RSU Haji Medan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang 

diperiksa diperoleh hasil 13 sampel positif (43,3%), 10 sampel positif kuat 

(33,3%) dan 7 sampel negatif (23,3%). Berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak 

yaitu perempuan sebanyak 19 orang (63,3%) dan laki-laki 11 orang (36,7%). Usia 

yang paling tinggi terkena demam tifoid yaitu usia 46-65 tahun (30%). Skor yang 

paling sering ditemukan adalah skor 4 (indikasi demam tifoid) dengan frekuensi 

13 orang (43,3%). 

 

Kata Kunci : Demam tifoid, Salmonella typhi, Tubex 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pelnyaki lt delmam ti lfoi ld atau yang di lkelnal delngan pelnyaki lt ti lfus melrupakan 

salah satu masalah kelselhatan yang telrjadi l di l masyarakat. Delmam tilfoi ld 

melrupakan salah satu pelnyaki lt elndelmi lk di lIlndonelsi la yang telrmasuk dalam 

pelnyaki lt melnular yang telrcantum dalam Undang- undang No 6 tahun 1962 

telntang wabah. Ilnsi ldeln pelnyaki lt i lni l dil Bali l melnurut RIlSKE lSDAS pada tahun 

2007 telrdapat 0,9% kasus delmam ti lfoi ld yang telrdi lagnosi ls (Mellarosa, Elrnawati l, & 

Mahelndra, 2019). 

Pelnyaki lt Delmam ti lfoi ld mulail di lkelnali l selbagai l pelnyaki lt melnular yang 

di lselbabkan olelh baci lllus (Salmonellla) pada tahun 1880 di l Amelri lka Selri lkat. 

Danbi lsa melnye lrang banyak orang selhi lngga melni lmbulkan wabah. Wabah i lni l 

muncul pelrtama kali lnya di l Amelri lka Selri lkat pada tahun 1907 yang di lselbabkan 

olelh Mary Mallon yang di lkelnal selbagai l kari lelr ti lfoi ld yang selhat, dan di l juluki l 

selbagai l“typhoi ld mary” (Rahayu, Asvi la; Kri lsdi lani llo, Vi lselnsi lus; dkk;, 2022). 

Delmam ti lfoi ld adalah i lnfelksi l si lstelmi lk yang selri lng melnye lrang manusi la pada 

bagi lan lambung dan usus selrta dapat di ltularkan mellalui l pelnularan selcara langsung 

maupun ti ldak langsung. Selcara langsung yai ltu pelnyaki lt i lni l di ltularkan dari l orang 

kel orang. Seldangkan pelnularan ti ldak langsung yai ltu pelnularan mellalui l makanan, 

mi lnuman atau ai lr yang sudah telrkontami lnasi l olelh  uri ln   dan   felsels   pelndelri lta   

ti lfoi ld kelmudi lan di lgunakan untuk mi lnum, melmasak, dan  melncuci l  makanan 

(Masyrofah, Hi llmi l, & Salman, 2023). 

Manusi la adalah satu-satunya relselrvoi lr Salmonellla typhi yang geljalanya 

belrupa pelni lngkatan suhu tubuh, sakilt kelpala, mual, kelhi llangan nafsu makan, 

badan lelmas, rasa ti ldak nyaman pada pelrut, di larel, dan selbagi lan pelndelri lta akan 

melngalami l ruam atau bi lntilk-bi lnti lk kelmelrahan pada kuli lt, bahkan bi lsa telrjadi l 

pelmbelsaran organ selpelrti l hati l dan lilmfa hi lngga melnye lbabkan kelmati lan. Bi lasanya 

muncul dalam 1-3 mi lnggu seltellah telrpapar baktelri lSalmonellla typhi l (Saputri l, 

Rahi lmil, & Chi luman, 2022). 
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Delmam ti lfoi ld banyak di ltelmukan di l nelgara belrkelmbang, telrutama yang 

melmi llilki li lkli lm tropi ls telrmasuk Ilndonelsi la, hal i lni l bi lsa telrjadi l karelna 

pelnye lbarannya belrkai ltan elrat delngan urbani lsasi l (pelrpi lndahan pelnduduk), 

kelpadatan pelnduduk, kelselhatan li lngkungan, sumbelr ai lr dan sani ltasi l yang buruk 

selrta standar hi lgi lelne lpelngolahan makanan yang masi lh relndah selhi lngga baktelri l 

dapat delngan mudah melnyelbar (Ilsnai lny & Zai lnaro, 2018). 

Keljadi lan delmam ti lfoi ld di l duni la selki ltar 16 juta  kasus  selti lap  tahunnya,  7  

juta  kasus  dil Asi la   telrjadi l   dil   Asila Telnggara, delngan angka kelmati lan 600.000. 

Keljadi lan delmam ti lfoi ld di lIlndonelsi la selki ltar  760-810 kasus pelr 100.000  pelnduduk  

pelrtahun,  delngan angka  kelmati lan  3,1-10,4%. Prelvalelnsi l delmam ti lfoi ld di 

Ilndonelsi la melncapai l    1,7%. Di lstri lbusi l prelvalelnsi l  telrti lnggi l  adalah  pada  usi la  5-

14 tahun (1,9%),  usi la  1-4  tahun  (1,6%),  usi la 15-24   tahun (1,5%)   dan   usi la   

<1   tahun (0,8%). Prelvalelnsi l  telrti lnggi l  delmam  ti lfoi ld di lIlndonelsi la telrjadi l pada 

kellompok usi la 5-14 tahun (Sundari l, Ri lzqoh, & Batel’el, 2021). 

Salmonellla typhi l melrupakan baktelri l gram nelgati lf, melmpunyai l flagellla, 

ti ldak belrspora, belrgelrak dan tildak belrfelrmelntasi l laktosa. Delmam ti lfoi ld telrmasuk 

pelnyaki lt i lnfelksi l yang selri lng di ljumpai l di l nelgara kilta. Geljala pelnyaki lt i lni l milri lp 

delngan pelnyaki lt lai lnnya selpelrti l delmam delnguel atau vi lrus lai lnnya, selhi lngga 

pelnelgakan di lagnosi ls yang celpat sangat di lbutuhkan untuk melmbelri l pelnanganan 

yang telpat, yai ltu delngan pelmelri lksaan yang celpat dan akurat. Pelmelri lksaan yang 

sudah lama di lkelnal untuk melndi lagnosi ls pelnyaki lt delmam ti lfoi ld adalah 

pelmelri lksaan Wi ldal (Ai lni l& Usti lawaty, 2023). 

Namun keltelrbatasaan pelmelri lksaan Wi ldal dan suli ltnya pelmelri lksaan bi lakan 

dalam melndi lagnosa delmam ti lfoi ld, melndorong belrkelmbangnya meltode l 

pelmelri lksaan yang lelbi lh celpat dan akurat yang dapat melndeltelksi S. typhi 

i lmmunoglobuli ln . Salah satunya adalah pelmelri lksaan li lpopoli lsakari lda O9 (Tubelx) 

(Ai lni l& Usti lawaty, 2023). 

Uji l  Tubelx  melrupakan  salah  satu  uji l  selrologi ls  yang  dapat  di l  lakukan  

untuk  melndi lagnosi ls  i lnfelksi l  baktelri Salmonellla  typhi l.  Ujil  Tubelx  melrupakan  

uji l  agluti lnasi l  kompelti ltilf  selmi l  kuanti ltati lf  kolori lmeltri l.  Tels  i lni l  dapat  

melndeltelksi l  adanya  anti lbodi l   antil-Salmonellla   typhi l   O9   pada   selrum   pasi leln.  
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Anti lgeln  O9  sangat spelsi lfi lk  dan  khas  pada Salmonellla, relspon pada anti lgeln O9 

sangatlah celpat  karelna  anti lgeln  O9  belrsi lfat  i lmunodomilnan  yang dapat 

melrangsang i lmun (Pradnyadelwi l, Maharti lni l, & Suti lrtayasa, 2019). 

 Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan yang di llakukan olelh Khoi lrunni lsa, Mukti & 

Rolan pada tanggal 27 Meli l-3 junil 2018 pada pasi leln rawat i lnap puskelsmas 

Tlogosari l Kulon telrdapat jumlah pelndelri lta delmam tilfoi ld telrbanyak adalah 

pelrelmpuan (53,16%) di lbandi lngkan laki l-laki l (46,84%) (Khoi lrunni lsa, Mukti l& 

Rolan, 2018). 

Melnurut pelnelli lti lan (Mustofa, Rafi lel& Salsabi llla pada tahun 2020) di lkeltahui l 

bahwa pelndelri lta delmam ti lfoi ld pada anak dan relmaja yang di lrawat di l Rumah Saki lt 

Pelrtami lna Bi lntang Ami ln Bandar Lampung Tahun 2018 belrdasarkan jelni ls kellami ln 

telrti lnggi l telrdapat pada jelni ls kellami ln pelrelmpuan belrjumlah 183 pasi leln (57,7%) 

dan telrelndah pada jelni ls kellami ln laki l-laki l belrjumlah 134 pasi leln (42,3%). 

Belrdasarkan jelni ls kellami ln telrti lnggi l pada anak yai ltu jelni ls kellami ln pelrelmpuan 

belrjumlah 105 pasi leln (58,0%) dan jelni ls kellami ln telrti lnggi l pada relmaja yai ltu jelnils 

kellami ln pelrelmpuan belrjumlah 78 pasi leln (57,4%). 

Delmam ti lfoi ld dapat telrjadi l pada selmua jelni ls kellami ln bai lk pada pelrelmpuan 

maupun laki l-laki l dan hal ilni l bukan melrupakan i lndi lkasi l bahwa keljadi lan Delmam 

Ti lfoi ld lelbi lh banyak pada pelrelmpuan di lbandi lngkan laki l-laki l. Pada jelni ls kellami ln 

pelrelmpuan ji lka di lli lhat dari l pelnyaki lt i lni l sangat elrat kai ltannya delngan kelbelrsi lhan 

pelrorangan dan kelbelrsi lhan melmi lli lh makanan yang relndah, li lngkungan yang 

kumuh dan bi lasanya transmilsi l telrjadi l mellalui l ai lr yang telrcelmar Salmonellla Typhi l, 

makanan atau mi lnuman yang telrcelmar carri lelr melrupakan sumbelr pelnularan 

utama delmam ti lfoi ld selhi lngga dapat telrjadi l kelpada si lapapun (Mustofa, Rafi lel, & 

Salsabi llla, 2020).  

Melnurut pelnelli lti lan (Yuslilna, Kardhi lnata, & Sarti lni l, 2016) belrdasarkan  

usi la, pelrselntasel delmam ti lfoi ld telrbelsar delngan jumlah 256 sampell di ltunjukkan 

pada kellompok usi la 21-30 tahun yai ltu selbelsar (8,59%). Melnurut pelnelli lti lan 

(Raharti l, Elndang, & Handayani l, 2022) keljadi lan ti lfoi ld pali lng banyak telrjadi l pada 

relntang usi la 12-25 tahun seljumlah 45 pasi leln. Delmam tilfoi ld bi lasanya melnyelrang 

usi la produkti lf yai ltu pada relntang usi la 15-64 tahun. Delpkels RIl melnyelbutkan 
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bahwa keljadi lan delmam ti lfoi ld lelbi lh banyak di ldelri lta pada anak usi la 2-19 tahun. 

Anak-anak lelbi lh relntan delngan pelnyaki lt yang di lselbabkan olelh baktelri l selpelrti l 

ti lfoi ld karelna melrelka lelbi lh suka belrmai ln dan melmbelli l jajan di l luar. Ti ldak hanya 

belrasal dari l mi lnuman atau makanan yang ti ldak hi lgi lelni ls anak kelci ll selri lng 

melmasukkan tangan atau belnda lai ln kel dalam mulutnya. Apabi lla tangannya ti ldak 

belrada dalam keladaan belrsi lh, maka baktelri l akan sangat mudah melngi lnfelksi l tubuh 

(Raharti l, Elndang, & Handayani l, 2022). 

 Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan yang tellah di llakukan olelh Choelrunni lsa dan  

Tji lptani lngrum di l RSUD Dr. H. Abdul Moelloelk Bandar Lampung bahwa dari l 96 

sampell di lpelrolelh hasi ll 33 sampell posi ltilf (34%), 47 sampell posi ltilf kuat (49%), dan 

16 sampell nelgati lf (17%) (Choerunnisa N, Tjiptaningrum A, Basuk, 2014). 

Melnurut pelnelli lti lan yang tellah di llakukan olelh Nazilla & Suryanto telntang delrajat 

kelposi lti lfan Tubelx ti lfoi ld pada 86 sampell di ljellaskan bahwa pasi leln delmam ti lfoi ld 

delngan hasi ll pelmelri lksaan Tubelx selbanyak 40 sampell posilti lf (47%), dan 46 

sampell posi lti lf kuat (53%) (Nazila & Suryanto, 2013). 

 Belrdasarkan skor tubelx pada pelnelli lti lan delmam ti lfoi ld yang tellah di llakukan 

olelh Khai lrunni lsa, Hi ldayat dan Helrardi l tahun 2020 pada pasi leln delmam ti lfoi ld dil 

RSUD Budhi l Asi lh pada tahun 2018- Oktobelr 2019 di ldapatkan bahwa skor yang 

pali lng banyak di ltelmukan adalah skor 4 yai ltu 29 pasi leln (69%), skor 6-10 yai ltu 

selbanyak 13 pasi leln (31%) (Khairunnisa, S; Hidayat, E M; Herardi, R;, 2020).  

Pelmelri lntah Provi lnsi l Sumatelra Utara melmi lli lki l Rumah Sakilt Umum Haji l 

Meldan Ti lpel B yang telrleltak dil Jl. RS H. No. 47, Kelnangan Baru, Kelc. Pelrcut Seli l 

Tuan, Kabupateln Delli l Selrdang, Sumatelra Utara 20371. Rumah Sakilt Haji l Meldan 

adalah salah satu dari lelmpat Rumah Sakilt dilIlndonelsi la, yai ltu RS Haji l Jakarta, RS 

Haji l Ujung Pandang dan RS Haji l Surabaya. Pada tanggal 4 juni l 1992 Bapak 

Prelsi ldeln H.M Soelharto melrelsmi lkan Rumah Saki lt Haji l Meldan. Rumah Saki lt Haji l 

Meldan melnjadi l Yayasan yang di lkelnal delngan Yayasan Rumah Saki lt Haji l Meldan 

pada tanggal 3 juni l 1998. 

Di l RSU Hajil Meldan selti lap hari lnya melnelri lma pasi leln delngan pelnyaki lt yang 

belrbelda-belda, salah satunya adalah delmam ti lfoi ld. RSU Haji l Meldan melmi llilki l 

layanan pelmelri lksaan Uji l Tubelx pada pelndelri lta delmam ti lfoi ld. Belrdasarkan data 
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yang di lpelrolelh dari l Rumah Saki lt Umum Hajil Meldan pada tahun 2022 selbanyak 

1235 pasi leln yang mellakukan pelmelri lksaan Tubelx. Telrmasuk di ldalamnya adalah 

anak-anak dan orang delwasa. 

Belrdasarkan latar bellakang di latas, maka pelnelli lti l telrtari lk untuk mellakukan 

pelnelli lti lan telntang “Gambaran hasi ll pelmelri lksaan Tubelx pada pelndelri lta delmam 

ti lfoi ld dil RSU Haji l Meldan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagai lmana Gambaran Hasi ll Pelmelri lksaan Tubelx Pada Pasi leln Delmam Ti lfoi ld 

di l RSU Haji l Meldan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk Melngeltahui l Gambaran Hasi ll Pelmelri lksaan Tubelx Pada Pasi leln 

Delmam Ti lfoi ld di l RSU Haji l Meldan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melngeltahui l jelni ls kellami ln yang telrkelna delmam ti lfoi ld di l RSU Haji l 

Meldan 

2. Melngeltahui l usi la yang telrkelna delmam ti lfoi ld di l RSU Haji l Meldan 

3. Melnelntukan hasi ll pelmelri lksaan tubelx pada pasi leln delmam ti lfoi ld di l 

RSU Haji l Meldan 

4. Melnelntukan skor pelmelri lksaan tubelx pada pasi leln delmam ti lfoi ld di l 

RSU Haji l Meldan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Melnambah wawasan, pelngalaman dan pelngeltahuan pelnuli ls telntang 

pelmelri lksaan tubelx pada pasi leln delmam ti lfoi ld 

2. Selbagai li lnformasi l telntang pelnti lngnya melnjaga kelbelrsi lhan di lri l, 

li lngkungan, dan melmpelrhati lkan makanan dan mi lnuman 

3. Selbagai l relfelrelnsi l untuk pelnelli lti l sellanjutnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Demam Tifoid 

2.1.1 Definisi Demam Tifoid 

Delmam ti lfoi ld melrupakan pelnyaki lt si lstelmi lk yang di ltandai l delngan delmam 

dan nyelri l pelrut yang di lselbabkan olelh pelrkelmbangbi lakan baktelri Salmonellla 

typhi l. Seljarah ti lfoi ld di lmulai l kelti lka selorang i llmuwan Pelranci ls belrnama Pilelrre l 

Loui ls melnceltuskan i lsti llah ti lfoi ld pada tahun 1829. Ti lfus atau ti lfus belrasal dari l 

kata Yunani ltyphos yang belrarti l orang yang delmam, delngan kelsadaran yang 

buruk (Ondang, 2022). 

Adapun klasi lfi lkasi l dari l Salmonellla typhi l adalah selbagai l belri lkut:  

Ki lngdom : Bactelri la  

Fi llum  : Protelobaktelri la  

Kellas  : Gamma Protelobaktelri la  

Ordo  : Elntelrobaktelri lalels  

Fami lli l  : Elntelrobaktelri lacelael 

Gelnus  : Salmonellla  

Spelsi lels : Salmonellla typhi l 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2 Epidemiologi 

Data Global pada tahun 2010, dilpelrki lrakan 26,9 juta kasus delmam tilfoi ld 

di lselluruh duni la. Delmam ti lfoi ld banyak di ljumpai l di l nelgara-nelgara belrkelmbang dan 

daelrah tropi ls delngan pelrki lraan frelkuelnsi l  selki ltar 21 juta kasus, 700 dilantaranya 

Gambar 2.1 Salmonella Typhi 
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melngaki lbatkan  kelmati lan. Delmam ti lfoi ld masi lh melnjadi l masalah selri lus saat i lni l. 

Melnurut pelnelli lti lan elpi ldelmi lologi l yang di llakukan di l li lma nelgara Asi la, keljadi lan 

tahunan delmam  tilfoi ld  dil  Ilndonelsi la selki ltar81,7 kasus pelr 100.000 pelnduduk. 

Angka telrselbut masi lh di lbawah Paki lstan 451,7 kasus pelr 100.000 pelnduduk pelr 

tahun dan Ilndi la 493,5 kasus pelr 100.000 pelr tahun. Prelvalelnsi l angka keljadi lan 

delmam ti lfoi ld di lIlndonelsi la melnurut data Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl melnyelbutkan 

selki ltar 350- 810 pelr 100.000 pelnduduk. Iltu arti lnya ti lap tahun ada selbelsar 

600.000-1.500.000 kasus delmam ti lfoi ld (Lelvani l& Prastya, 2020). 

2.1.3 Etiologi 

Salmonellla Typhi l melrupakan baktelri l gram nelgati lf, moti ll, belrkapsul, 

melmpunyai l flagellla (belrgelrak delngan rambut geltar) ti ldak belrspora, 

belrkelmampuan untuk i lnvasi l, hi ldup dan belrkelmbang bi lak di l dalam sell kari lotilk. Di l 

sampi lng i ltu, baktelri l i lni l melmpunyai l belbelrapa anti lgeln, yai ltu: anti lgeln O, anti lgeln H, 

anti lgeln Vi l dan (OMP) Outelr Melmbranel Proteli ln (Murzali lna C, 2019). 

Anti lgeln O (Anti lgeln somati lc), yai ltu telrleltak pada lapi lsan luar dari l tubuh 

baktelri l. Anti lgeln i lni l tahan telrhadap pelmanasan 100°C sellama 2-5 jam dan alkohol. 

Teltapi l ti ldak tahan telrhadap formaldelhi ld (formali ln). Seldangkan Anti lgeln H 

(Anti lgeln Flagellla) yang telrleltak pada flagellla, fi lmbri lael atau pi lli l dari l baktelri l. 

anti lgeln i lni l melmpunyai l struktur ki lmi la proteli ln dan tahan telrhadap formaldelhi ld 

teltapi l tildak tahan telrhadap panas dan alkohol. Selbali lknya, anti lgeln Vi l yang 

telrleltak pada lapi lsan telrluar Salmonellla typhi l(kapsul) dari l baktelri l yang dapat 

melli lndungi l baktelri l telrhadap fagosi ltosi ls delngan struktur ki lmi la gli lkoli lpi ld, akan 

rusak bi lla di lpanaskan sellama 1 jam pada suhu 60°C, delngan pelmbelri lan asam dan 

felnol. Anti lgeln Outelr Melmbranel Proteli ln (OMP) Salmonellla typhi l melrupakan 

bagi lan di lndi lng sell yang telrleltak di l luar melmbran si ltoplasma dan lapi lsan 

pelpti ldogli lkan yang melmbatasi l sell telrhadap li lngkungan selki ltarnya (Murzali lna C, 

2019). 

Transmi lsi l Salmonellla typhi l keldalam tubuh manusi la dapat mellalui l hal –hal belri lkut 

: 

1. Transmi lsi l oral, mellalui l makanan yang telrkontami lnasi l kuman Salmonellla 

typhi l. 
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2. Transmi lsi l dari l tangan kel mulut, dil mana tangan yang ti ldak hi lgi lelni ls yang 

telrdapat Salmonellla typhi l langsung belrselntuhan delngan makanan yang 

di lmakan. 

3. Transmi lsi l kotoran, dil mana kotoran i lndi lvi ldu yang melmpunyai l basi ll 

Salmonellla typhi l kelsungai l atau sumbelr ai lr yang di lgunakan selbagai l ai lr 

mi lnum yang kelmudi lan langsung di l mi lnum tanpa di lmasak (Murzali lna C, 

2019). 

 

 

2.1.4 Morfologi Salmonella Typhi 

Salmonellla typhi l belrsi lfat aelrob dan tumbuh pada pH 6-8 dan suhu 37°C, 

dalam ai lr bi lasa belrtahan sellama 4 mi lnggu, dalam felsels di lluar tubuh manusi la 

tahan hi ldup sellama 1-2 bulan. Salmonellla typhi l juga melmi lli lki l kelmampuan 

melnghambat telkanan oksi ldati lf lelukosi lt, yang melnjadi lkan systelm relspon i lmun 

manusi la melnjadi l tildak elfelkti lf. Ilnfelksi l Salmonellla typhi l kelmudi lan akan 

belrkelmbang melnjadi l delmam atau ti lfoi ld (Hadi l& Alamudi l, 2019). 

2.1.5 Patogenesis 

Pelnyaki lt delmam ti lfoi ld belrawal dari l telrtellannya Salmonellla typhi l kel dalam 

tubuh manusi la mellalui l makanan dan ai lr yang telrcelmar. Selbagi lan kuman 

di lhancurkan olelh asam lambung dan selbagi lan masuk kel usus halus, melncapai l 

jari lngan li lmfoi ld plak pelye lri l di li llelum telrmi lnali ls yang hi lpelrtropi l Salmonellla typhi l 

melmi llilki l fi lmbri la khusus yang dapat melnelmpell kel lapi lsan elpi ltell plak pelyelri l 

selhi lngga baktelri l dapat di lfagosi ltosi ls (Helrli lnawati l, 2022). 

2.1.6 Penyebab Demam Tifoid 

Pelnyelbab dari l pelnyaki lt tilfus atau delmam ti lfoi ld ilni l adalah baktelri l 

Salmonellla typhi l, bi lasanya di lselbarkan mellalui l: 

- Felsels dan uri lnel pelndelri lta yang melngkontami lnasi l ai lr atau makanan 

- Baktelri l Salmonellla typhi l juga dapat melnyelbar mellalui l kontak langsung 

delngan orang yang tellah telri lnfelksi l (pelnyaji lan makanan olelh orang yang 

seldang melngalami l delmam tilfoi ld) (Le lvani l& Prastya, 2020). 
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2.1.7 Gejala Klinis dan Masa Inkubasi 

Geljala yang ti lmbul belrvari lasi l, mulai l dari l geljala kli lnils ri lngan hi lngga belrat, 

dari l asi lmptomati lk hilngga gambaran pelnyaki lt yang khas yang dapat di lselrtai l 

delngan seljumlah kompli lkasi l. Kasus delmam ti lfoi ld dapat belrakhi lr delngan 

kelmati lan. Pada mi lnggu pelrtama telrdapat tanda-tanda i lnfelksi l akut selpelrti l delmam, 

saki lt kelpala, pusi lng, nyelri l otot, kelhi llangan nafsu makan, mual, muntah, 

konsti lpasi latau di larel, saki lt pelrut, batuk dan mi lmi lsan. Delmam yang telrjadi l selpelrti l 

anak tangga, delngan suhu nai lk dari l hari l kelhari l, turun di lpagi l hari l dan nai lk dilsore l 

hari l. Pada mi lnggu keldua, geljala melnjadi l lelbi lh jellas delngan delmam, 

bradi lkardi larellati lf, li ldah ti lfoi ld (kotor di ltelngah, telpi l dan ujung belrwarna melrah, 

selrta melnggi lgi ll), helpatomelgali l, splelnomelgali l, pelmbelngkakan dan kelhi llangan 

kelsadaran. Masa i lnkubasi l delmam ti lfoi ld selki ltar 7-14 hari l  (Le lvani l& Prastya, 

2020). 

2.1.8  Pengobatan yang bisa di lakukan 

Anti lbi lotilk melnjadi l satu-satunya pelngobatan pali lng elfelkti lf untuk delmam 

ti lfoi ld. Bi lasanya doktelr akan melrelselpkan belrbagai l anti lbi loti lk. Obat yang selri lng 

di lgunakan adalah Kloramfelni lkol, Amoxilli ln, Ampi lsi lliln, Celftri laxoneldan ada 

belbelrapa pelnanganan yang dapat di llakukan yai ltu : 

- Banyak mi lnum ai lr puti lh 

Mi lnum ai lr puti lh saat saki lt dapat melmbantu melncelgah delhi ldrasi l yang 

di laki lbatkan olelh delmam dan di larel yang belrkelpanjangan. Ji lka melngalami l 

delhi ldrasi l parah maka doktelr akan melmbelri lkan cai lran mellalui l pelmbuluh 

velna (i lnfus). 

- Ilsti lrahat yang cukup 

Supaya celpat selmbuh i lstilrahat melrupakan hal yang melmbantu prosels 

pelmuli lhan pelnyaki lt i lni l. Usahakan untuk ti ldak mellakukan belrbagai l 

kelgi latan belrat yang melnguras telnaga agar kondi lsi l tubuh bi lsa selgelra fi lt dan 

telrhi lndar dari l kompli lkasi l ti lfus. 

- Makan makanan yang mudah di l celrna 

Ti lfus melrupakan salah satu pelnyaki lt gangguan pada usus, maka untuk i ltu 

di lanjurkan makan makanan yang mudah di lcelrna, selpelrti l bubur dan 
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makanan lunak lai lnnya delngan belgi ltu, kelrja usus melnjadi l lelbi lh ri lngan dan 

melmbuat nutri lsi l dil dalam makanan lelbi lh celpat di lselrap olelh tubuh (Si lbuel, 

2021). 

2.1.9  Pencegahan 

- Melnjaga Kelbelrsi lhan di lri l, delngan cara melncuci l tangan selbellum 

melnyi lapkan atau melmakan makanan 

- Melngi ldelnti lfi lkasi l delmam ti lfoi ld  

- Hi lndari l kontak delngan orang saki lt 

- Melngkonsumsi l makanan dan mi lnuman yang telrjami ln kelbelrsi lhannya 

- Ti ldak melnyi lapkan atau melnyaji lkan makanan kelti lka masi lh saki lt 

- Mellakukan vaksi lnasi l(Si lbuel, 2021). 

2.1.10 Pemeriksaan Serologi Demam Tifoid 

Uji l selrologi l di lgunakan untuk melndeltelksi l anti lbody spelsi lfi lk telrhadap 

komponeln anti lgeln Salmonellla typhi l maupun melndeltelksi l anti lgeln i ltu selndi lri l. 

Belbelrapa uji l selrologi l yang dapat di lgunakan pada delmam ti lfoi ld i lni l mellilputi l uji l 

Wildal, ElLIlSA dan Uji l Tubelx (Farmaka,2017). 

 

2.2 Uji Widal 

Tels Wildal adalah tels selrologi l telrtua yang di lgunakan untuk melmantau 

pelni lngkatan ti ltelr anti lbody telrhadap Salmonellla typhi l. Felli lx Wildal tellah 

melnggunakan telst i lni l seljak tahun 1896. Pada tels Wildal, telrjadi l relaksi l aglutilnasi l 

antara anti lgeln Salmonellla typhi l delngan anti lbody yang di lselbut agluti lni ln. Suspelnsi 

Salmonellla yang tellah di lmati lkan dan di lsi lapkan di llaboratori lum di lgunakan selbagai l 

anti lgeln. Tujuan dari l uji wi ldal adalah untuk melngeltahui adanya agluti lni ln dalam 

selrum pasi leln  yang di lduga melndelri lta delmam ti lfoi ld (Masfufah, Naji lyah, & Alfi lai l, 

2020). 

2.2.1 Kelebihan Uji Widal 

a. Prakti ls 

b. Murah 

c. Banyak telrseldi la dan  
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d. Masi lh telrcantum pada Buku Peldoman Di lagnosi ls dan Telrapi l selbagai l 

pelmelri lksaan pelnunjang untuk di lagnosi ls Delmam Ti lfoi ld.  

e. Dapat melndeltelksi li lnfelksi l kuman Salmonellla non typhi l (Frelwi ln & Ludong, 

2020). 

2.2.2 Kekurangan Uji Widal 

a. Relndahnya selnsi lti lvi ltas dan spelsi lfi lsi ltas  

b. Suliltnya mellakukan i lntelrpreltasi l hasi ll melmbatasi l pelnggunaannya dalam 

pelnatalaksanaan pelndelri lta delmam ti lfoi ld (Frelwi ln & Ludong, 2020). 

2.3 Uji ELISA 

Uji l lai ln yang belrkelmbang adalah uji lElLIlSA (elnzymel li lnkeld ilmmunosorbelnt 

assay). Anti lgeln yang di lgunakan adalah anti lgeln O9 li lpopolilsakari lda. Anti lgeln i lni l 

dapat melndeltelksi l jelni ls selroti lpel baktelri Salmonellla selhi lngga tels i lni l sangat spelsi lfi lk 

telrhadap baktelri l Salmonellla typhi l. ElLIlSA di lpelrkelnalkan pada tahun 1971 olelh 

Peltelr Pelrlmann dan Elva Elngvall. Tugas ElLIlSA adalah melnganali lsi ls i lntelraksi l 

antara anti lgeln dan anti lbody dalam sampell delngan melnggunakan elnzi lm selbagai l 

pellapor. Ilntelrpreltasi l dari l hasi ll  pelmelri lksaan  i lni l  belrsi lfat  kuanti ltati lf,   yai ltu  

delngan  melmbandi lngkan  i lndelks anti lbody hasi ll  pelmelri lksaan  delngan  i lndelks  

anti lbodi l  standar  yang  telrdapat  pada  ki lt ElLIlSA (Helrli lnawati l, 2022). 

2.3.1 Kelebihan Uji ELISA 

a. Telkni lk pelngelrjaan yang rellati lf seldelrhana 

b. Melmi llilki l selnsi lti lvi ltas yang cukup ti lnggi l (Helrli lnawati l, 2022). 

2.3.2 Kekurangan Uji ELISA 

a. Meltodel pelmelri lksaan ElLIlSA melmbutuhkan waktu yang cukup lama. 

b. Kelmungki lnan belsar telrjadi lnya hasi ll posi lti lf palsu karelna adanya relaksi l 

si llang antara anti lgeln yang satu delngan anti lgeln lai ln (Helrli lnawati l, 2022). 

2.4 Kultur Darah 

Kultur  darah  umumnya  dilanggap  selbagai l meltodel standar untuk dilagnosi ls 

baktelri lelmi la teltapi l hanya melndeltelksi l 40-70% pasi leln delmam ti lfoi ld. Kultur 

melrupakan meltodel akurat untuk di lagnosi ls delmam ti lfoi ld dari l sampell darah yang 

di lambi ll pada awal pelnyaki lt. Ti lngkat deltelksi l kultur 65,9% untuk sampell darah 

tunggal yang di lambi ll rata-rata 6 hari l seltellah onselt delmam. Mayori ltas kultur 
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posi ltilf pada 48 jam onselt delmam dan hampi lr selmuanya posi lti lf li lma hari 

l(Murzali lna C.,2019). 

2.5 Uji Tubex 

Uji l Tubelx Tf melrupakan suatu rapi ld telst iln vi ltro delngan meltodel Ilnhi lbi lti lon 

Magnelti lc Bi lndi lng Ilmmunoasay (IlMBIl) yang dapat melndeltelksi l IlgM yang spelsi lfi lk 

telrhadap anti lgeln O9 Salmonellla typhi l yang telrdapat dalam selrum pelndelri lta. 

Ilntelrpreltasi l hasi ll pelmelri lksaan i lni l belrsi lfat selmi lkuanti ltati lf yai ltu delngan 

melmbandi lngkan warna yang ti lmbul pada hasi ll relaksi l pelmelri lksaan delngan wama 

standar yang melmi lli lki l skor yang telrdapat pada ki lt Tubelx Tf (Illham, Nugraha, & 

Purwanta, 2017). 

2.5.1 Kelebihan Uji Tubex 

a. Melmi llilki l selnsi lti lvi ltas dan spelsi lfi lsi ltas yang rellati lf ti lnggi l 

b. Proseldur pelmelri lksaan yang sangat mudah dan seldelrhana 

c. Dapat melnguji l banyak sampell telst selkali lgus 

d. Hasi ll dapat di lpelrolelh selcara celpat dan akurat kurang lelbi lh 10 melni lt 

e. Sampell darah yang di lbutuhkan hanya seldi lki lt  

(Illham, Nugraha, & Purwanta, 2017). 

2.5.2 Kekurangan Uji Tubex 

- Harga yang rellati lf lelbi lh mahal dari lpada tels Wi ldal. 

2.5.3 Metode Pemeriksaan Uji Tubex 

Meltodel yang di lgunakan pada pelmelri lksaan Tubelx adalah Ilnhi lbi lti lon 

Magnelti lc Bi lndi lng Ilmmunoassay (IlMBIl). 

 

 

2.5.4 Prinsip pemeriksaan Uji Tubex 

Pada kondi lsi l ti ldak adanya anti lbodi l dari l selrum, bi lla suspelnsi l cai lr dari l keldua 

relageln (relageln bi lru dan cokellat) di lcampurkan maka akan telrjadi l pelrlelkatan antara 

relageln parti lkell monokonal anti lbodi l delngan parti lkell anti lgeln dan kelduanya akan 

melngelndap kel bagi lan dasar tabung relaksi l yang belrbelntuk V saat tabung relaksi l 

telrselbut di lleltakkan di l pelnyangga magnelt (Illham, Nugraha, & Purwanta, 2017). 
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2.5.5 Interpretasi Hasil 

• 0-2  : Nelgati lf (ti ldak melnunjukkan i lndi lkasi l delmam ti lfoi ld) 

• 4  : Posilti lf (i lndi lkasi l delmam ti lfoi ld) 

• 6-10  : Posilti lf kuat (i lndi lkasi l kuat delmam ti lfoi ld) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Kerangka Konsep 

Vari labell belbas   Vari labell telri lkat 

 

 

2.7 Definisi Operasional 

1. Delmam ti lfoi ld adalah pelnyaki lt si lstelmi lk belrsi lfat akut yang di lselbabkan 

olelh Salmonellla typhi l 

2. Telst Tubelx adalah suatu relaksi l anti lgeln Salmonellla delngan anti lbody 

pada selrum pelndelri lta delmam ti lfoi ld 

3. Posilti lf     : Selmaki ln bi lru warnanya, maka selmaki ln kuat i lndi lkasi l 

telrjadi lnya i lnfelksi l delmam ti lfoi ld yang di lli lhat dari l ni llai l skala warna 

(skor 4-10) 

4. Nelgati lf : Selmaki ln melrah warnanya, maka ti ldak melngi lndi lkasi lkan 

telrjadi lnya i lnfelksi l delmam ti lfoi ld yang di lli lhat dari l ni llai l skala warna 

(skor 0-2)  

Demam Tifoid Test Tubex 
Positif 

Negatif 

Gambar 2. 2 Skala Warna Tubex 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1    Jenis dan Desain Penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan i lni l adalah delskri lpti lf yang belrtujuan untuk melngeltahui l 

gambaran hasi ll pelmelri lksaan tubelx pada pelndelri lta delmam tilfoi ld di l RSU Haji l 

Meldan. 

3.2    Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l dillakukan di l laboratori lum RSU Haji l  Meldan. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Pelnelli lti lan di llaksanakan pada bulan Januari l 2023 - Junil 2023 (pada saat 

di llakukannya pelnelli lti lan sellama 2 mi lnggu). 

3.3    Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi l pelnelli ltilan i lni l adalah selluruh pasi leln rawat i lnap dan rawat jalan 

yang melndelri lta delmam ti lfoi ld di l RSU Haji l Meldan selbanyak 30 pasi leln. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampell dalam pelnelli lti lan i lni l adalah selrum darah dari l 30 orang pasi leln yang 

mellakukan pelmelri lksaan telst tubelx delmam tilfoi ld di l RSU Haji l Meldan. 

3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Meltodel pelngumpulan data yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah data 

pri lmelr yang di lpelrolelh langsung dari l hasi ll pelmelri lksaan Tubelx pada pelndelri lta 

delmam ti lfoi ld dil RSU Haji l Meldan. Dan data Selkundelr dari l i ldelnti ltas pasi leln yang 

belrada di l RSU Haji l Meldan. 

3.3 Metode Pemeriksaan 

Meltodel pelnelli lti lan Tubelx pada pelndelri lta delmam tilfoi ld di llakukan delngan 

melnggunakan meltode Inhi lbi ltilon Magnelti lc Bi lndi lng Ilmmunoassay (IlMBIl). 

3.4 Prinsip Pemeriksaan 

Tubelx melndeltelksi l adanya anti lbody anti l - O9 dalam selrum pasi leln delngan 

cara melngukur kelmampuan selrum anti lbodi lIlgM dalam melnghambat relaksi l antara 
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relageln coklat yang melngandung anti lgeln belrlabell parti lkell latelks magnelti lk dan 

monoklonal antilbodi l belrlabell latelks warna dalam relageln bi lru. Pelnghambatan 

yang telrjadi l selbandi lng delngan konselntrasi l anti lbody anti l- O9 dalam sampell. 

Pelmi lsahan di lakti lfkan olelh gaya magnelti lk, hasi ll di lbaca selcara vi lsual pada skala 

warna. 

3.5 Alat, Bahan, Reagensia 

3.5.1 Alat 

1. Mi lkropi lpelt 

2. Yelllow ti lp 

3. Welll / Sumur Tubelx 

4. Skala Warna 

5. Selali lng Tapel (lelm pelnutup welll) 

6. Tourni lquelt 

7. Stopwatch 

8. Selntri lfugel 

3.5.2 Bahan 

Bahan yang di lgunakan untuk pelnelli lti lan i lni l adalah selrum darah. 

3.5.3 Reagensia 

1. Relageln Brown (Cokellat) 

2. Relageln Bluel (Bi lru) 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Prosedur pengambilan darah vena 

1. Silapkan alat dan bahan 

2. Ildelnti lfi lkasi l pasi leln, jellaskan tujuan dan proseldur yang akan di llaksanakan 

3. Pasang tourni lquelt pada jarak 7-10 cm di latas velna yang akan di lambi ll 

4. Stelri llkan daelrah velna yang akan di ltusuk delngan alkohol 70 % 

5. Tusukkan jarum delngan sudut 15-45o delngan lubang jarum melnghadap 

kel atas 

6. Tari lk darah masuk kel dalam jarum sampai l melngi lsi l spui lt selsuai l 

kelbutuhan 
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7. Lelpas tourni lquelt, lalu cabut jarum selcara pelrlahan kelmudi lan gunakan 

alkohol swab untuk melnutupi l belkas tusukan darah 

8. Kelmudi lan belri lkan plastelr 

9. Masukkan darah keldalam tabung yang selsuai l lalu belri l labell i ldelnti ltas 

pasi leln  

 

 

 

 

3.6.2 Prosedur Memperoleh Serum 

1. Seltellah di ldapat sampell darah lalu masukkan keldalam tabung relaksi l 

2. Bi larkan darah hi lngga melmbelku 

3. Selntri lfugel darah delngan kelcelpatan 3000 rpm sellama 10 melni lt 

4. Ambi ll cai lran pali lng atas yang belrwarna kuni lng belni lng untuk sampell 

pelmelri lksaan (RS Haji l, 2023) 

3.6.3 Prosedur Pemeriksaan 

1. Silapkan alat dan bahan 

2. Kelluarkan relageln tubelx pada suhu ruang 

3. Homogelnkan relageln yang akan di lgunakan 

4. Tambahkan 45 µl relagelnt brown kel dalam welll / sumur tubelx 

5. Tambahkan sampell darah selbanyak 45 µl kel dalam welll yang sama  

6. Lalu homogelnkan, delngan cara melmi lpelt selbanyak 10 kali l 

7. Masukkan 90 µl relagelnt bluel keldalam welll telrselbut 

8. Tutup melnggunakan selali lng tapel, pasti lkan telrtutup delngan rapat 

9. Homogelnkan delngan cara melmi lri lngkan welll delngan celpat kel arah delpan 

dan bellakang sellama 2 melni lt 

10. Leltakkan welll pada skala warna, bi larkan pelmi lsahan telrjadi l sellama 5 

melni lt 

Gambar 3. 1 Pengambilan Darah vena 
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11. Baca hasi ll selcara vi lsual delngan melmbandi lngkan pada skala warna (RS 

Haji l, 2023) 

3.7 Interpretasi Hasil 

Ni llai l : 0-2 Nelgati lf (Ti ldak melnunjukkan i lndi lkasi l delmam ti lfoi ld) 

  4 Posilti lf (Ilndi lkasi l delmam ti lfoi ld) 

  6-10 Posilti lf Kuat (Ilndi lkasi l kuat delmam ti lfoi ld) 

3.8 Analisa Data 

Anali lsa data di llakukan delngan cara tabulasi l dan di lsaji lkan dalam belntuk 

tabell kelmudi lan di llakukan pelmbahasan belrdasarkan pustaka yang ada selrta 

di lambi ll suatu kelsi lmpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Hasil Penelitian 

Belrdasarkan dari l hasi ll pelnelli lti lan yang belrjudul “Gambaran Hasi ll 

Pelmelri lksaan Tubelx Pada pelndelri lta Delmam Ti lfoi ld dil RSU Hajil Meldan” telrdapat 

jumlah sampell selbanyak 30 orang pasi leln yang mellakukan pelmelri lksaan Tubelx dil 

RSU Hajil Meldan pada tanggal 04 Apri ll-18 Apri ll 2023. Maka dilpelrolelh hasi ll 

selbagai l belri lkut : 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Demam Tifoid Berdasarkan Jenis 

Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Pasien Persentase % 

Pelrelmpuan 19 63,3 % 

Laki l-laki l 11 36,7 % 

Total 30 100 % 

Dapat di lli lhat dari l tabell 4.1 Melnunjukan bahwa ti lnggi lnya pelrselntase l 

pelndelri lta delmam ti lfoi ld pada jelni ls kellami ln pelrelmpuan (63,3%) di lbandi lngkan 

delngan laki l-laki l (36,7%). 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Demam Tifoid Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah Pasien Persentase % 

5-11Tahun 3 10% 

12-25 Tahun 8 27% 

26-45 Tahun 8 27% 

46-65 Tahun 9 30% 

>66Tahun 2 7% 

Total 30 100 % 

Dapat di lli lhat dari l tabell 4.2 Kellompok usi la delngan pelrselntasel telrti lnggi l 46-

65tahun (30%),12-25 tahun(27%), 26-45 tahun (27%), 5-11 tahun (10%),>66 

tahun(7%), dan bi lsa di lli lhat dari l tabell di l atas frelkuelnsi l melni lngkat belrdasarkan usi la 

pasi leln 46-65 tahun (30%). 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Demam Tifoid Berdasarkan Hasil  

Hasil Jumlah Pasien Persentase % 

Posilti lf 13 43,3 % 

Posilti lf kuat  10 33,3% 

Nelgati lf 7 23,3% 

Total 30 100 % 

Dapat di lli lhat dari l tabell 4.3 hasi ll posilti lf 13 sampell (43,3%), posi lti lf kuat 10 

sampell (33,3%) dan nelgati lf 7 sampell (23,3%). 

 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Demam Tifoid Berdasarkan Skor  

Skor Jumlah Pasien Persentase % 

0-2 (Nelgati lf) 7 23,3% 

4     (Posi ltilf) 13 43,3 % 

6-10 (Posi lti lf Kuat) 10 33,3% 

Total 30 100 % 

Dapat di lli lhat dari l tabell 4.4 Belrdasarkan skor 0-2 nelgati lf telrdapat pada 7 

pasi leln (23,3%), skor 4 posi ltilf telrdapat pada 13 pasi leln (43,3%), skor 6-10 posi ltilf 

kuat telrdapat pada 10 pasi leln (33,3%). 

 

4.2  Pembahasan 

 Seltellah di llakukan pelnelli ltilan telrhadap 30 sampell pada pelndelri lta delmam 

ti lfoi ld dil RSU Haji l Meldan yang tellah di lpelri lksa di ldapatkan hasi ll bahwa keljadi lan 

Delmam Ti lfoi ld lelbi lh banyak telrjadi l pada pelrelmpuan selbanyak 19 orang (63,3%) 

dan laki l-laki l selbanyak 11 orang (36,7%). 

Pelnelli lti lan i lnil seljalan delngan pelnelli lti lan yang tellah di llakulan olelh (Mustofa, 

Rafi lel, & Salsabi llla, 2020). Di lkeltahui l bahwa pelndelri lta delmam ti lfoi ld pada anak 

dan relmaja yang di lrawat di l Rumah Saki lt Pelrtami lna Bi lntang Ami ln Bandar 

Lampung Tahun 2018 belrdasarkan jelni ls kellami ln telrti lnggi l pada relmaja yai ltu jelni ls 

kellami ln pelrelmpuan 183 pasi leln (57,7%) dan telrelndah pada jelni ls kellami ln laki l-laki l 

134 pasi leln (42,3%). Belrdasarkan pelnelli lti lan (Afi lfah & Pawelnang, 2019) 

di ldapatkan bahwa dari l 52 relspondeln delngan jelni ls kellami ln laki l-laki l selbanyak 14 
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orang (26,9%). Seldangkan relspondeln delngan jelni ls kellamiln pelrelmpuan selbanyak 

38 orang (73,1%).Namun pelnelli lti lan ilni l belrtelntangan delngan pelnelli lti lan (Rahayu, 

Asvi la; Kri lsdi lani llo, Vi lselnsi lus; dkk;, 2022) bahwa pelndelri lta delmam ti lfoi ld lelbi lh 

banyak telrjadi l pada jelni ls kellami ln lakil-laki l, yai ltu selbanyak 15 orang (60%), 

selmelntara keljadi lan delmam tilfoi ld untuk pasi leln pelrelmpuan yai ltu 10 orang (40%).  

 Akan teltapi l selcara telori l ti ldak ada hubungan yang belrmakna antara jelni ls 

kellami ln delngan keljadi lan delmam ti lfoi ld dan bukan melrupakan i lndi lkasi l bahwa 

keljadi lan delmam ti lfoi ld lelbi lh banyak pada pelrelmpuan di lbandi lngkan laki l-laki l. Pada 

jelni ls kellami ln pelrelmpuan ji lka di lli lhat dari l pelnyaki lt i lni l sangat elrat kai ltannya 

delngan kelbelrsi lhan pelrorangan dan kelbelrsi lhan melmi llilh makanan yang relndah, 

li lngkungan yang kumuh dan bi lasanya transmi lsi l telrjadi l mellalui l ai lr yang telrcelmar 

Salmonellla typhi l, makanan atau mi lnuman yang telrcelmar carri lelr melrupakan 

sumbelr pelnularan utama delmam ti lfoi ld selhi lngga dapat telrjadi l kelpada si lapapun 

(Mustofa, Rafi lel, & Salsabi llla, 2020). 

 Belrdasarkan kellompok usi la melmpelrli lhatkan bahwa delmam ti lfoi ld telrti lnggi l 

telrjadi l pada usi la 46-65 tahun delngan pelrselntasel (30%), 12-25 tahun (27%), 26-45 

tahun (27%), 5-11 tahun (10%), >66 tahun (7%), dan frelkuelnsi l melni lngkat 

belrdasarkan usi la pasi leln 46-65 tahun (30%). 

 Pelnelli lti lan i lni l belrtelntangan delngan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh (Yusli lna, 

Kardhi lnata, & Sarti lni l, 2016) bahwa pelrselntasel delmam ti lfoi ld delngan jumlah 256 

sampell pasi leln, telrdapat usila yang pali lng banyak telrkelna delmam ti lfoi ld  

di ltunjukkan pada kellompok usi la 21-30 tahun (8,59%), usi la yang relndah delmam 

ti lfoi ld yai ltu 61-70 tahun (1,56%) dan 71-80 tahun (1,56%). Melnurut pelnelli lti lan 

(Raharti l, Elndang, & Handayani l, 2022) keljadi lan delmam tilfoi ld pali lng banyak 

telrjadi l pada relntang usi la 12-25 tahun 45 pasileln (56,96%), usi la 6-11 tahun 24 

pasi leln (30,38%), usi la 0-5 tahun 10 pasi leln (12,66%). Delmam ti lfoi ld bi lasanya 

melnye lrang usi la produkti lf yai ltu pada relntang usi la 15-64 tahun. 

 Delpkels RIl melnye lbutkan keljadi lan delmam ti lfoi ld lelbi lh banyak di ldelri lta pada 

anak usi la 2-19 tahun. Anak-anak lelbi lh relntan delngan pelnyaki lt yang di lselbabkan 

olelh baktelri l selpelrti l ti lfoi ld karelna melrelka lelbi lh suka belrmai ln dan melmbelli l jajan di l 

luar. Ti ldak hanya belrasal dari l mi lnuman atau makanan yang ti ldak hi lgi lelni ls anak 
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kelci ll selri lng melmasukkan tangan atau belnda lai ln kel dalam mulutnya. Apabi lla 

tangannya ti ldak belrada dalam keladaan belrsi lh, maka baktelri l akan sangat mudah 

melngi lnfelksi l tubuh. 

 Ti lnggi lnya kasusdelmam tilfoi ld yang telrjadi l di l RSU Hajil Meldan, dapat 

di lpelngaruhi ldari l belbelrapa faktor yai ltu lelbi lh banyaknyausi la produkti lf yang 

melmelri lksakan di lri lnya kel RSU Haji l Meldan di lbandi lngkan delngan anak-anak. 

Faktor li lngkungan yang tildak hi lgi lelni ls, telrutama i lbu-i lbu yang selri lng bellanja 

kelpasar tanpa melngeltahui l bahwa adanya bahaya ti lfoi ld yang dapat di ltularkan 

mellalui l sayuran dan buah-buahan yang kelti lka di lmasak atau di lmakan  ti ldak di lcuci l 

delngan belrsi lh. Kelmudi lan pada kalangan relmaja delngan gaya hi ldup dalam 

melmi llilh makanan yang i lnstan banyak selkali l melngkonsumsi l jajanan-jananan yang 

di ljual dilpi lnggi lr jalan dan tildak melmpelrhati lkan standart kelbelrsi lhan di lri l, jualan, 

dan alat masak dari l peldagang.  

 Belrdasarkan Hasi ll pelnelli ltilan yang tellah di llakukan telrhadap 30 sampell 

pelndelri lta delmam ti lfoi ld di l RSU Haji l Meldan yang tellah di lpelri lksa telrdapat 13 

sampell posi ltilf (43,3%), 10 sampell posilti lf kuat (33,3%) dan 7 sampell nelgati lf 

(23,3%). Hal i lni l tildak seljalan delngan  pelnelli lti lan yang tellah di llakukan olelh 

Choelrunni lsa dan  Tji lptani lngrum di l RSUD Dr. H. Abdul Moelloelk Bandar 

Lampung bahwa dari l 96 sampell di lpelrolelh hasi ll 33 sampell posi lti lf (34%), 47 

sampell posi ltilf kuat (49%), dan 16 sampell nelgati lf (17%) (Choerunnisa N, 

Tjiptaningrum A, Basuk, 2014). Melnurut pelnelli lti lan yang tellah di llakukan olelh 

Nazi lla & Suryanto telntang delrajat kelposi lti lfan Tubelx tilfoi ld pada 86 sampell 

di ljellaskan bahwa pasi leln delmam ti lfoi ld delngan hasi ll pelmelri lksaan Tubelx selbanyak 

40 sampell posilti lf (47%), dan 46 sampell posiltilf kuat (53%) (Nazila & Suryanto, 

2013). 

 Skor pelmelri lksaan tubelx yang di lpelrolelh dari l hasi ll pelnelli lti lan yang tellah 

di llakukan di l RSU Hajil Meldan telrdi lri l dari skor 2 pada 7 pasi leln (23,3%), skor 4 

pada 13 pasi leln (43,3%), dan skor 6-10 pada 10 pasi leln (33,3%). Skor yang pali lng 

selri lng di ltelmukan adalah skor 4, yai ltu telrdapat pada 13 pasi leln (43,3%). Hal i lnil 

seljalan delngan pelnelli lti lan yang tellah di llakukan olelh Khai lrunni lsa, Hi ldayat dan 

Helrardi l pada tahun 2020 pada pasi leln delmam ti lfoi ld di l RSUD Budhi l Asi lh pada 
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tahun 2018- Oktobelr 2019 di ldapatkan hasi ll bahwa skor yang pali lng banyak 

di ltelmukan adalah skor 4 yai ltu 29 pasi leln (69%), skor 6-10 yai ltu selbanyak 13 

pasi leln (31%) (Khairunnisa, S; Hidayat, E M; Herardi, R;, 2020).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnelli lti lan yang tellah di llakukan di l RSU Haji l Meldan telntang 

Gambaran Hasi ll Pelmelri lksaan Tubelx pada Pelndelri lta Delmam Ti lfoi ld di l RSU Haji l 

Meldan delngan jumlah 30 sampellpasi leln, dapat di lpelrolelh kelsi lmpulan selbagai l 

belri lkut : 

1. Belrdasarkan jelni ls kellami ln yang telrbanyak yai ltu pelrelmpuan selbanyak 19 

orang (63,3%) dan laki l-laki l 11 orang(36,7%). 

2. Kellompok usi la yang pali lng ti lnggi l telrkelna delmam tilfoi ld yai ltu usi la 46-65 

tahun (30%). 

3. Belrdasarkan Hasi ll pelnelli lti lan di ldapatkan Pelndelri lta delmam selbanyak 30 orang 

delngan pelrselntasel posi lti lf (43,3%), posi lti lf kuat (33,3%) dan 7 orang nelgati lf 

delngan pelrselntasel (23,3%). 

4. Skor yang pali lng selri lng di ltelmukan adalah skor 4 (i lndi lkasi l delmam ti lfoi ld) 

delngan frelkuelnsi l 13 orang (43,3%). 

5.2  Saran 

1. Bagi l pelnelli lti l sellanjutnya di lharapkan dapat mellakukan pelnelli lti lan belri lkutnya 

lelbi lh telrpelri lnci ldelngan melnggunakan grafi lk dan di lagram. 

2. Bagi l pasi leln pelndelri lta delmam ti lfoi ld untuk teltap melnjaga kelbelrsi lhan delngan 

cara melncuci l tangan selbellum makan. 

3. Melngi lkuti l selmi lnar/pelnyuluhan cara hi ldup selhat delngan pelncelgahan pelnyaki lt 

delmam ti lfoi ld. 

4. Melmpelrhati lkan kelbelrsi lhan makanan dan mi lnuman, selrta melmbuang sampah 

dan melmbelrsi lhkan li lngkungan telmpat ti lnggalnya. 

5. Melnganti lsi lpasi l kontami lnasi l makanan dan mi lnuman dari l ai lr yang telrcelmar 

Salmonellla typhi l delngan pelncuci lan alat-alat masak, alat makan dan mi lnum 

delngan bai lk kelmudi lan melmasak makanan dan mi lnuman pada suhu di latas 

60oC. 
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6. Bagi l anak-anak dan mahasi lswa jangan jajan selmbarangan, pelrhati lkan ti lngkat 

kelbelrsi lhan makanan yang ada di lluaran karelna pelnularan pelnyaki lt i lni l adalah 

mellalui l ai lr dan makanan yang telri lnfelksi l Salmonellla typhi l yang dapat belrtahan 

lama dalam makanan. 
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Lampiran 1. Elthi lcal Clelarancel (Elc) 
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Lampiran 2. Surat Ilzi ln Pelnelli lti lan Poliltelkni lk Kelselhatan Kelmelnkels Meldan  
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Lampiran 3. Surat Ilzi ln Pelnelli lti lan RSU Haji l Meldan 
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Lampiran 4. Dokumelntasi l Pelnelli lti lan 

 

Alat : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan : 

 

 

 

 

 

 

 

Reagensia : 

 

 

 

 

 

 

 
Reagent Brown & Blue 

Serum 

Sentrifuge 
Handscoon, EDTA, Spuit 3 cc, Plaster, 

Alkohol Swab, Tourniquet 

Tabung EDTA 

Stopwatch 
Yellow Tip 

Mikropipet 

Sealing Tape  

(lem penutup sumur tubex) Well/ Sumur Tubex Skala Warna 
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Cara Kerja : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pemeriksaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Ruang Sampling pasien Sentrifuge Darah Memipet 45 µl Reagen Brown 

Memipet 45 µl Serum Memipet 90 µl 

Reagen Blue 

Letakkan well pada skala warna 

lalu bandingkan perubahan warna 

yang terjadi 

Skor 6 (Indikasi Kuat Demam Tifoid) 
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Lampiran 5. Surat Ilzi ln Tanda Sellelsai l Pelnelli lti lan 
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Lampiran 6. Data Hasi ll Pelmelri lksaan Tubelx Pada Pasi leln Delmam Ti lfoi ld di l RSU 

Haji l Meldan 

 

Gambaran Hasil Pemeriksaan Tubex Pada Penderita Demam Tifoid 

di RSU Haji Medan 

No Nama JenisKelamin Usia(Tahun) Skor 

1 NS Pelrelmpuan 65 Tahun 2 

2 T Pelrelmpuan 76 Tahun 4 

3 APS Laki l -laki l 35 Tahun 4 

4 KNA Pelrelmpuan 18 Tahun 4 

5 S Pelrelmpuan 72 Tahun 4 

6 AW Pelrelmpuan 19 Tahun 4 

7 YK Pelrelmpuan 59 Tahun 6 

8 DAP Pelrelmpuan 27 Tahun 4 

9 ASP Pelrelmpuan 5 Tahun 2 

10 IlB Pelrelmpuan 13 Tahun 2 

11 TN Pelrelmpuan 50 Tahun 10 

12 M Pelrelmpuan 36 Tahun 4 

13 MIlP Laki l -laki l 20 Tahun 4 

14 NS Pelrelmpuan 55 Tahun 4 

15 JS Laki l -laki l 55 Tahun 10 

16 ATB Laki l -laki l 26 Tahun 2 

17 LMS Pelrelmpuan 21 Tahun 6 

18 SU Pelrelmpuan 21 Tahun 2 

19 HB Pelrelmpuan 42 Tahun 6 

20 DGP Laki l -laki l 23 Tahun 2 

21 FS Laki l -laki l 48 Tahun 2 

22 El Pelrelmpuan 58 Tahun 10 

23 N Pelrelmpuan 42 Tahun 6 

24 SS Laki l -laki l 7 Tahun 10 
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25 LH Laki l -laki l 20 Tahun 4 

26 KW Pelrelmpuan 54 Tahun 8 

27 PIlP Pelrelmpuan 26 Tahun 4 

28 NMD Laki l -laki l 59 Tahun 4 

29 KZ Laki l -laki l 37 Tahun 6 

30 NS Laki l -laki l 7 Tahun  4 
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Lampiran 7.  Lelmbar Konsul KTIl 
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Lampiran 8. Daftar Ri lwayat Hi ldup 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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Nama    : Auli la Sari l Munthel 

NIlM    : P07534020007 

Telmpat, Tanggal Lahi lr : Telluk Pulai l Dalam, 18 Januari l 2002 

Agama    : Ilslam 

Jelni ls Kellami ln   : Pelrelmpuan 

Status Dalam Kelluarga : Anak kel-4 dari l 6 belrsaudara 

Alamat    : Dusun Bi lmbi lngan Il, Delsa Telluk Pulai l Dalam 

No Tellpon/Hp   : 082274508096 

Elmai ll    : auli lasari lmunthel.18@gmai ll.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tahun 2008-2014  : SD Nelgelri l No.115457 Telluk Pulai l Dalam 

Tahun 2014-2017  : SMP Nelgelri l 1 Kualuh Leli ldong 

Tahun 2017-2020  : SMK Nelgelri l 3 Meldan 

Tahun 2020-2023  : Poltelkkels Kelmelnkels Meldan 

 

Nama Orang Tua 

Ayah    : Bahrum Munthel 

Ilbu    : Julildar 
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